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Abstract 

The growth of restaurants has increased quite high in the Sukabumi area, namely Lazatto. There is a problem in 

the decision to purchase Lazatto in Sukabumi that is not in line with the company's expectations, so sales are 

low. It is suspected that the purchase decision is influenced by product quality and brand image. The purpose of 

this study was to determine how the influence of product quality and brand image on purchasing decisions at 

Lazatto in Sukabumi. The method used is quantitative using multiple linear regression. Questionnaires were 

distributed to 100 respondents and data processing using SPSS 26. The results of this study indicate that the 

Product Quality variable in the good category scores 80%, Brand Image in the good category scores 79% and 

Purchase Decisions in the good category scores 79%. Product quality has a partial effect of 2.554 and Brand 

Image has a partial effect of 5.535 on Purchase Decisions. Product Quality and Brand Image have a 

simultaneous effect on purchasing decisions of 56.114. The variables of Product Quality and Brand Image affect 

the Purchase Decision by 53.6%. While the remaining 46.4% is influenced by other variables not examined. 

 

Keywords-product quality, brand image, purchase decision 

Abstrak  

Pertumbuhan restoran mengalami peningkatan yang cukup tinggi berada di wilayah Sukabumi yaitu Lazatto. 

Terdapat permasalahan pada keputusan pembelian Lazatto di Sukabumi yang tidak sesuai dengan harapan 

perusahaan, sehingga penjualannya rendah. Diduga keputusan pembelian tersebut dipengaruhi oleh kualitas 

produk dan brand image. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh kualitas produk dan 

brand image terhadap keputusan pembelian pada Lazatto di Sukabumi. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan menggunakan regresi linear berganda. Kuesioner disebarkan kepada 100 responden dan 

pengolahan data menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Kualitas Produk dalam 

kategori baik skor 80%, Brand Image dalam kategori baik skor 79% dan Keputusan Pembelian dalam kategori 

baik skor 79%. Kualitas Produk berpengaruh secara parsial sebesar 2,554 dan Brand Image berpengaruh secara 

parsial sebesar 5,535 terhadap Keputusan Pembelian. Kualitas Produk dan Brand Image berpengaruh secara 

simultan terhadap Keputusan pembelian sebesar 56,114. Adapun variabel Kualitas Produk dan Brand Image 

mempengaruhi Keputusan Pembelian sebesar 53,6%,. Sementara sisanya 46,4% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti. 

 

Kata Kunci-kualitas produk, brand image, keputusan pembelian 

I. PENDAHULUAN 

 Pada era modernisasi saat ini, salah satu potensi bisnis yang banyak diminati di Indonesia ialah 

makanan cepat saji atau fast food (Mulyani et al., 2020:91). Ketertarikan masyarakat Indonesia dalam 

mengkonsumsi fast food disebabkan oleh padatnya jam kerja maupun kesibukan masyarakat dan menimbulkan 

rasa atau keinginan segala sesuatu yang praktis. Maka dari itu, masyarakat saat ini baik usia anak-anak sampai 

dewasa gemar mengkonsumsi makanan cepat saji seperti fried chicken, hamburger juga pizza. 

(www.kompasiana.com, 2017). 

Lazatto merupakan salah satu makanan cepat saji yang mulai berkembang dan dikenal masyarakat dengan 

produk utama yang dijual berupa fried chicken dan burger. Persaingan yang ketat antar perusahaan fast food 

tidak menjadikan halangan Lazatto untuk terus berkembang dan melakukan penjualan di Indonesia salah satunya 

di Sukabumi. Perusahaan Lazatto menjadi salah satu perusahaan fast food yang memperhatikan kualitas 

produknya seperti mengutamakan rasa dari produk yang dijualnya, harga yang terjangkau sehingga dapat dibeli 

oleh semua kalangan, visual dari toko, dan penyajian produknya. (Sumber: Data Internal Perusahaan, 2021). 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.10, No.1 Februari 2023 | Page 239 

 

 
Gambar 1. Penjualan Lazatto Tahun 2021 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada salah satu karyawan Lazatto, diketahui terdapat pengukuran 

penjualan setiap bulan pada setiap gerai Lazzato berdasarkan klasifikasi A sampai E. Klasifikasi A yaitu 

penjualan >7 juta, klasifikasi B yaitu penjualan >5 juta, klasifikasi C yaitu >4 juta, klasifikasi D yaitu >3 juta dan 

klasifikasi E yaitu <3 juta. Klasifikasi A, B dan C merupakan penjualan yang sudah baik atau sesuai dengan 

harapan perusahaan, sedangkan klasifikasi D dan E itu merupakan penjualan yang dinilai kurang baik dan tidak 

sesuai dengan harapan perusahaan (Sumber: Data Internal Perusahaan, 2021). 

Berdasarkan gambar 1 diatas, bahwa penjualan terbesar, terkecil dan rata-rata Lazatto dari Januari sampai 

Desember seluruhnya berada pada klasifikasi D atau E yang merupakan penjualan yang dinilai kurang baik dan 

tidak memenuhi harapan perusahaan. Dimana harapan perusahaan untuk penjualannya sendiri yaitu berada pada 

klasifikasi A, B atau C dengan penjualan diatas 4 juta. Namun nyatanya penjualan terbesar pun dari seluruh gerai 

pada setiap bulannya belum ada yang dapat mencapai harapan perusahaan tersebut, bahkan ketika melihat 

penjualan terkecil Lazatto masih banyak yang berada di bawah 3 juta (klasifikiasi E). Hal tersebut menjadi 

sebuah masalah bagi perusahaan Lazatto mengenai penjualannya di Sukabumi yang masih belum mencapai 

harapan perusahaan (Sumber: Data Internal Perusahaan, 2021). 

Lebih lanjut peneliti melakukan pra kuesioner kepada 35 konsumen Lazatto di Sukabumi mengenai faktor 

apa saja yang harus diperhatikan dalam melakukan keputusan pembelian Lazatto. Peneliti membuat 3 pertanyaan 

terbuka kepada konsumen yaitu apa penyebab konsumen membeli Lazatto, keunggulan Lazatto dibandingkan 

pesaing sejenis dan kekurangan Lazatto dibanding pesaing sejenis. 

Hasil dari pra kuesioner tersebut, diketahui bahwa terdapat permasalahan pada kualitas produk yaitu 

kesesuaian produk dimana menurut konsumen bahwa produk yang disajikan Lazatto tidak konsisten, juga 

terdapat permasalahan pada brand image atau citra merek pada perusahaan yang kurang dikenal mereknya di 

masyarakat menyebabkan ingatan mengenai merek Lazatto masih lemah di masyarakat terlebih lagi ruang 

lingkup penjualannya saat ini masih kecil, karena itu identitas mereknya masih rendah dimasyarakat Sukabumi. 

Berikut tanggapan kepada 35 konsumen lebih lanjut mengenai kualitas produk dan brand image dari perusahaan 

Lazatto yang ditunjukan pada tabel-tabel berikut: 

Tabel 1. Merek Tempat Makan Fast Food Di Sukabumi 

No Merek Persentase 

1. MCD (McDonald's) 22.9% 

2. KFC 20.0% 

3. D'Top Chicken & Burger 17.1% 

4. CFC 14.3% 

5. Lazatto Chicken & Burger 11.4% 

6. De Chick Fried Chicken 5.7% 

7. Java Fried Chicken 5.7% 

8. D'Kriuk Fried Chicken 2.9% 

Berdasarkan tabel 1 di atas, peneliti menyebarkan pra kuesioner dengan menanyakan tanggapan konsumen 

mengenai merek tempat makan fast food paling terkenal yang menyajikan fried chicken dan burger di Sukabumi. 

Bisa dilihat bahwa merek Lazatto berada pada urutan ke-5 dengan persentase sebanyak 11,4% yang berarti 

merek lazatto masih cukup lemah dalam ingatan konsumen dan kepopulerannya di masyarakat. 

    Tabel 2. Pra Survey Kualitas Produk   Tabel 3. Pra Survey Brand Image 

Variabel Kualitas Produk 

N 

o 

Tanggapan Konsumen Jumlah 

Respond

en 

Perse

n 

tase 

Tanggapan Positif   

1 Menu pada produk Lazatto 

cukup bervariasi 

2 6% 

2 Rasa pada produk makanan 

pada Lazatto enak 

5 14% 

Variabel Brand Image 

N 

o 

Tanggapan Konsumen Jumlah 

Responde

n 

Perse

n 

tase 

Tanggapan Positif   

1 Merek Lazatto merupakan 

merek tempat makan yang 

disukai oleh konsumen 

4 12% 

2 Merek Lazatto dikenal 6 17% 
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3 Produk disajikan dengan 

tingkat kebersihan yang baik 

4 12% 

4 Lazatto sering mengeluarkan 

produk baru pada menunya. 

2 6% 

Tanggapan Negatif   

1 Porsi ukuran produk terutama 

ayam yang tidak konsisten 

11 31% 

2 Ketebalan lapisan tepung 

pada ayam tidak konsisten 

5 14% 

3 Ciri khas rasa pada produk 

belum menonjol  

6 17% 

Total Responden 35 100% 

sebagai tempat makan yang 

menyajikan fried chicken 

langganan konsumen  

Tanggapan Negatif   

1 Merek Lazatto masih lemah 

karena masih belum banyak 

diketahui oleh masyarakat 

luas 

11 31% 

2 Merek Lazatto sulit diingat 

oleh konsumen 

7 20% 

3 Merek Lazatto dinilai kurang 

menarik bagi konsumen  

7 20% 

Total Responden 35 100

% 

Berdasarkan tabel 2 dan tabel 3 diatas, terdapat hasil klasifikasi rangkuman jawaban dengan pertanyaan 

terbuka mengenai kualitas produk dan brand image Lazatto. Berdasarkan pendapat konsumen tersebut,  masing-

masing variabel terdapat 3 poin permasalahan yang pada tanggapan negatif konsumen mengenai kualitas produk 

dan brand image yang dinilai berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen pada Lazatto. Menurut Abi 

(2020) menunjukan  bahwa variabel brand image dan variabel kualitas produk berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukan bahwa brand image mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen untuk membeli produk dan kualitas produk memiliki peran penting bagi konsumen untuk 

memutuskan pembelian terhadap produk  

Berdasarkan penjelasan fenomena di atas, peneliti sangat tertarik untuk mengambil topik tentang kualitas 

produk dan brand image terhadap keputusan pembelian Lazatto. Peneliti melakukan penelitian di wilayah 

Sukabumi, karena berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu karyawan Lazatto bahwa sejak berdirinya 

pertama Lazatto itu berada di Sukabumi dan Medan. Dan juga belum adanya penelitian terdahulu yang meneliti 

bagaimana kualitas produk dan brand image terhadap keputusan pembelian Lazatto di Sukabumi. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul <Pengaruh Kualitas Produk dan Brand Image Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Lazatto Di Sukabumi 2021=. Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka tujuan 
dilakukan penelitian ini antara lain:  

A. Mengetahui kualitas produk pada Lazatto. 

B. Mengetahui brand image pada Lazatto. 

C. Mengetahui keputusan pembelian pada Lazatto. 

D. Mengetahui pengaruh kualitas produk secara parsial terhadap keputusan pembelian pada Lazatto. 

E. Mengetahui pengaruh brand image secara parsial terhadap keputusan pembelian pada Lazatto. 

F. Mengetahui pengaruh secara simultan kualitas produk dan brand image terhadap keputusan pembelian pada 

Lazatto. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Pemasaran 

Menurut Kotler & Armstrong (2018:33) menyatakan bahwa pemasaran ialah tentang menciptakan nilai bagi 

pelanggan, pemasaran juga mengelola pasar untuk menghasilkan hubungan pelanggan yang menguntungkan. 

Pemasaran melibatkan pasar dan konsumen akhir dalam menghadapi persaingan.  

 

B. Manajemen Pemasaran 

Menurut Kotler dan Keller (2016) dalam Mamonto (2021:111) bahwa manajemen pemasaran sebagai seni 

dan ilmu untuk memilih pasar sasaran dan meraih, mempertahankan, serta menumbuhkan pelanggan dengan 

menciptakan, menghantarkan dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul. 

 

C. Bauran Pemasaran (Marketing Mix)  

Menurut Kotler and Keller (2018:77) menyatakan bauran pemasaran adalah kumpulan alat pemasaran taktis 

yang dipadukan oleh perusahaan untuk menghasilkan respon yang diinginkan dari pasar sasaran yang telah 

ditargetkan. terdapat 4 komponen di dalamnya yaitu Product, Price, Place dan Promotion. 

 

D. Brand Image 

Menurut Zehir (2011) dalam Amron (2018:4) menyatakan bahwa brand image ialah persepsi dan sikap 

konsumen terhadap suatu merek berdasarkan apa yang dirasakan dan diterima oleh konsumen. Selain itu brand 

image juga ialah segala sesuatu yang berhubungan dengan merek di benak konsumen atau kesan terhadap suatu 

merek.  

Menurut Freddy Rangkuti (2009) dalam Kencana (2020:220) bahwa terdapat beberapa dimensi dalam brand 

image, antara lain: 
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1. Reputasi (Reputation) adalah status suatu merek di benak konsumen karena memiliki rekam jejak yang lebih 

baik, merek yang disukai konsumen akan lebih mudah untuk dijual dan produk yang dipersepsikan memiliki 

kualitas yang tinggi akan memiliki reputasi yang baik. 

2. Pengenalan (Recognition) adalah suatu merek dikenal oleh konsumen berdasarkan eksposur dimasa lalu, 

konsumen mengingat keberadaan produk tersebut. 

3. Daya Tarik (Affinity) ialah hubungan emosional yang timbul antara suatu merek dengan konsumennya, dapat 

dilihat dari harga, kepuasan konsumen dan tingkat asosiasi. 

4. Loyalitas (Loyality) adalah mengenai seberapa besar loyalitas konsumen dari suatu produk yang 

menggunakan merek yang bersangkutan. Jika suatu merek telah dikenal oleh masyarakat, dan memiliki 

rekam jejak yang baik di mata konsumen, maka akan menarik konsumen dan menjadikan konsumen setia 

terhadap merek tersebut 

 

E. Kualitas Produk 

Menurut Kotler dan Armstrong (2008) dalam Abi (2020:99) bahwa kualitas produk ialah sekumpulan ciri-ciri 

karakteristik dari barang dan jasa yang mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang merupakan 

suatu pengertian dari gabungan daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan pemeliharaan serta atribut-atribut 

lainnya dari suatu produk. 

Menurut Wylie & Essinger (2003) dalam Hilaliyah (2017:175) menyatakan bahwa terdapat empat indikator 

kualitas produk untuk makanan, yaitu: 

1. Kualitas rasa, kualitas dalam hal rasa yang dijaga dengan baik sesuai cita rasa yang diinginkan konsumen. 

2. Kuantitas atau porsi yaitu masakan yang sesuai dengan keinginan konsumen. Dalam setiap penyajian 

makanan sudah ditentukan porsi standarnya yang disebut standard portion size yang didefinisikan sebagai 

kuantitas sajian yang harus disajikan setiap kali sajian tersebut disajikan. 

3. Variasi menu ialah makanan yang disajikan dari bermacam-macam jenis makanan dan variasi jenis makanan 

yang beraneka ragam. 

4. Cita rasa yang khas yaitu cita rasa yang berbeda dan hanya ada di sebuah restoran tertentu. 

5. Higienitas yaitu kebersihan makanan yang selalu dijaga.  

6. Inovasi yaitu makanan baru yang ditawarkan membuat pelanggan tidak bosan dengan produk yang monoton 

sehingga pelanggan memiliki banyak pilihan. 

 

F. Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Armstrong (2008) dalam jurnal Abi (2020:100) menyatakan bahwa keputusan pembelian 

merupakan tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar membeli. 

Keputusan pembelian ialah kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan 

mempergunakan barang yang ditawarkan, untuk melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan oleh 

penjual.  

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel keputusan pembelian menurut Kotler dan Keller 

(2009) dalam Widjarnarko & Putra (2021:3443) yaitu sebagai berikut: 

1. Kemantapan pada sebuah produk (stability in a product) yaitu kualitas  yang baik akan membangun 

kepercayaan konsumen untuk mengambil keputusan pembelian. 

2. Kebiasaan dalam membeli produk (habits in buying products) adalah pengulangan sesuatu secara terus 

menerus dalam melakukan pembelian produk yang sama. 

3. Memberikan rekomendasi kepada orang lain (provide recommendations to others) yaitu memberitahukan 

kepada seseorang atau banyak orang mengenai sesuatu yang dapat dipercaya, bisa juga merekomendasikan 

atau menyarankan, mengajak atau bergabung. 

4. Melakukan pembelian ulang (make repeat purchases) merupakan situasi dimana konsumen puas dengan 

transaksi sebelumnya sehingga mereka berniat untuk selalu melakukan transaksi di kemudian hari. 

 

G.  Kerangka Pemikiran 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan: 

  : Parsial 

  : Simultan 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran, adapun 

hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

H1 : Kualitas Produk berpengaruh secara   

signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

pada Lazatto. 

H2 : Brand Image berpengaruh secara 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

pada Lazatto. 

H3 : Kualitas Produk dan Brand Image 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian Lazatto. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Skala instrumen 

yang digunakan yaitu skala likert. Menurut Sugiyono (2019:167) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert yang digunakan 

menggunakan lima poin penilaian, yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Cukup Setuju, (4) Setuju 

Dan (5) Sangat Setuju. 

A. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya yaitu konsumen Lazatto di Sukabumi. Dalam penelitian ini 

jumlah konsumen pada Lazatto di Sukabumi tidak diketahui jumlahnya, Maka dari itu, peneliti menentukan 

sampel dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Bernoulli menurut Sugiyono (2019:157) terhadap 

populasi yang ada. N ≥ Z2. p. qe2  ≥ (1,96)2. (0,5). (0,5)0,12 ≥  96,04  
 

Jika ditentukan tingkat kepercayaan 95%, mana nilai tingkat ketelitian (α) sebesar 5%, sehingga diperoleh 
nilai Z=1,96. Tingkat kesalahan ditentukan sebesar 10%. Probabilitas kuisioner benar (diterima) atau salah 

(ditolak) masing-masing sebesar 50%. Maka dari perhitungan rumus Bernoulli, penelitian ini akan menggunakan 

sampel minimal 96,04. Akan tetapi demi menanggulangi kekurangan dalam pembagian kuesioner, maka peneliti 

menetapkan jumlah kuesioner yang disebar sebanyak  100. 

 

B. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu primer dan sekunder. Sumber data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini yakni berupa hasil kuesioner yang disebarkan kepada responden dan 

juga peneliti melakukan wawancara. Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa buku-

buku, penelitian terdahulu (termasuk jurnal dan skripsi), dan beberapa artikel dari berbagai sumber terpercaya  

yang ada di internet. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

Dari 100 responden yang diteliti yang merupakan konsumen Lazatto, didapati bahwa 67% berjenis kelamin 

perempuan dan 33% berjenis kelamin laki-laki. Kemudian usia responden yang mendominasi yaitu yang berusia 

20-24 tahun sebanyak 55%, hal ini sesuai dengan target market perusahaan Lazatto.  Sebanyak 35% responden 

memiliki penghasilan sebesar Rp1.000.000-3.000.000, hal ini sesuai dengan visi Lazatto untuk memasarkan 

produk pada segmen kelas menengah di Indonesia. 

Berdasarkan pekerjaan yang mendominasi yaitu sebagai ibu rumah tangga sebesar 23% dan pegawai swasta 

sebesar 23%, hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti ke pada perusahaan, banyak ibu rumah tangga 

yang datang membeli makanan cepat saji karena dinilai lebih praktis serta efisien waktu, selain itu karena lokasi 

gerai Lazatto berada di pusat kota Sukabumi, dimana terdapat banyak pabrik disekitarnya, sehingga tidak heran 

bahwa Lazatto menjadi langganan pegawai swasta yang bekerja di pabrik tersebut. 
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B. Analisis Deskriptif 

1. Variabel Kualitas Produk 

 
Gambar 3. Garis Kontinum Variabel Kualitas Produk (X1)  

Hasil pada variabel Kualitas Produk (X1) dengan hasil persentase skor total sebesar 80% yang menunjukan 

bahwa Kualitas Produk masuk ke dalam kategori baik. 

2. Variabel Brand Image 

 
Gambar 4. Garis Kontinum Variabel Brand Image (X2) 

Hasil pada variabel Brand Image (X2) dengan hasil persentase skor total sebesar 79% yang menunjukan 

bahwa Brand Image masuk ke dalam kategori baik.  

3. Variabel Keputusan Pembelian 

 
Gambar 5. Garis Kontinum Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

Hasil pada variabel Keputusan Pembelian (Y) dengan hasil persentase skor total sebesar 79% yang 

menunjukan bahwa Keputusan Pembelian masuk ke dalam kategori baik 

 

C. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Ketentuan hasil akhir pada uji validitas, jika r hitung > r tabel (0,1966) maka item pernyataan tersebut valid. 

Kemudian untuk uji reliabilitas menunjukan bahwa nilai dari Cronbach’s Alpha dari setiap variabel lebih besar 

dari 0,60 (≥ 0,60) sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner dalam penelitian tersebut reliabel 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

No Variabel Uji Validitas Uji Reliabilitas 

R hitung R tabel Keterangan Cronbach’s 
Alpha 

Batas 

MIN 

Keterangan 

1 Kualitas 

Produk 

X1.1 0,667 0,1966 Valid  

 

 

0,726 

 

 

 

0,60 

 

 

 

Reliabel 

2 X1.2 0,614 0,1966 Valid 

3 X1.3 0,614 0,1966 Valid 

4 X1.4 0,704 0,1966 Valid 

5 X1.5 0,560 0,1966 Valid 

6 X1.6 0,732 0,1966 Valid 

7 Brand 

Image 

X2.1 0,671 0,1966 Valid  

 

0,808 

 

 

0,60 

 

 

Reliabel 
8 X2.2 0,560 0,1966 Valid 

9 X2.3 0,699 0,1966 Valid 

10 X2.4 0,784 0,1966 Valid 

11 X2.5 0,770 0,1966 Valid 

12 X2.6 0,797 0,1966 Valid 

13  Keputusan 

Pembelian 

Y1 0,738 0,1966 Valid  

 

0,828 

 

 

0,60 

 

 

Reliabel 
14 Y2 0,812 0,1966 Valid 

15 Y3 0,779 0,1966 Valid 

16 Y4 0,705 0,1966 Valid 

17 Y5 0,810 0,1966 Valid 
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D. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

                 Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 
 

Gambar 6. Hasil Uji P-P Plot 

 

Dari tabel 5 diketahui uji normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov memperoleh nilai yang signifikan 

yaitu 0,176 atau lebih besar dari 0,05 (0,176 > 0,05). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. Berdasarkan gambar 6 didapati bahwa hasil dari normalitas P-P Plot titik-titik mengikuti 

dan mendekati garis diagonalnya maka dapat disimpulkan bahwa hasil yang diperoleh berdistribusi normal.  

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Dari hasil perhitungan uji multikolinearitas pada tabel 6 diatas, menunjukan bahwa nilai variabel kualitas 

produk dan brand image menunjukan nilai toleransi berada di atas 0,1  dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk dan brand image tidak terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

  
Gambar 7. Hasil Heteroskedastisitas Scatterplot 

   

Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada data penelitian, karena hasil dari 

data terlihat bahwa perhitungan masing-masing menunjukan nilai signifikansi > nilai standar signifikansi (0,05). 

Nilai signifikansi yaitu 0,706 untuk variabel kualitas produk dan 0,101 untuk variabel brand image. Pada gambar 

7, terlihat bahwa titik-titik yang tersebar tidak terdapat pola tertentu seperti mengumpul ditengah, menyempit 

kemudian melebar ataupun sebaliknya yaitu melebar kemudian menyempit. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadinya heteroskedastisitas 

 

E. Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 8 diatas, dapat dirumuskan model persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = 1,338 + 0,280 X1 + 0,494 X2 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Konstanta (a) = 1,338, memiliki nilai positif yang menunjukan pengaruh yang searah antara variabel 

independen dan variabel dependen. Hal ini menunjukan nilai konstanta yaitu jika variabel Kualitas 

Produk (X1) dan Brand Image (X2) = 0. Maka keputusan pembelian yaitu 1,338. 

b. Koefisien X1 (b1) = 0,280. Ini menunjukan bahwa variabel Kualitas Produk berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian pada Lazatto, dengan kata lain ialah jika variabel Kualitas Produk ditingkatkan 

sebesar satu satuan, maka Keputusan Pembelian akan bertambah sebesar 0,280. 

c. Koefisien X2 (b2) = 0,494. Ini menunjukan bahwa variabel Brand Image berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian pada Lazatto. Dengan kata lain, jika variabel Brand Image ditingkatkan sebesar 

satu satuan, maka Keputusan Pembelian akan bertambah sebesar 0,494. 

2. Uji T (Uji Parsial) 

Tabel 9. Hasil Uji T (Uji Parsial) 

 
Dari tabel 9 diatas dapat dilihat bahwa: 

a. Variabel Kualitas Produk (X1) memiliki t hitung (2,554) > t tabel (1,984) serta Sig α 0,012<0,05. Maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Kualitas 

Produk (X1) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Lazatto di Sukabumi 

b. Variabel Brand Image (X2) memiliki thitung (5,535) > ttabel (1,984) serta Sig α 0,000 < 0,05. Maka H0 
ditolak dan H2 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Brand Image 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Lazatto di Sukabumi. 

3. Uji F (Uji Anova) 

Tabel 10. Hasil Uji F (Uji Anova) 

 
Dapat dilihat pada tabel 10 bahwa F hitung adalah 56,114 dengan tingkat signifikan 0,000. Oleh karena itu, 

pada kedua perhitungan yaitu F hitung > F tabel (56,114 > 3,09) dan tingkat signifikansinya 0,000< 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa H0 ditolak sedangkan H3 diterima, yang artinya variabel bebas Kualitas Produk dan Brand 

Image secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Lazatto di Sukabumi 

 

F. Koefisien Determinasi 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel 11 diatas, Menunjukan bahwa nilai R sebesar 0,732 dan nilai R2 sebesar 0,536. Berikut 

perhitungannya, yaitu: 

KD = r2 x 100% 

KD = 0,536 x 100% 

KD = 53,6% 

Angka tersebut menunjukan Koefisien Determinasi (KD) sebesar 53,6%. Hal tersebut menunjukan bahwa 

pengaruh variabel independen yaitu kualitas produk dan brand image terhadap variabel dependen yaitu 
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keputusan pembelian sebesar 53,6% sedangkan sisanya yaitu 46,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 100 orang responden, didapatkan beberapa kesimpulan 

untuk menjawab permasalahan sesuai dengan rumusan dan tujuan dalam penelitian ini. Kesimpulan tersebut 

sebagai berikut: 

1. Kualitas produk Lazatto berada pada kategori baik karena mendapatkan skor sebesar 80%.  

2. Brand image Lazatto berada pada kategori baik karena mendapatkan skor sebesar 79%. 

3. Keputusan pembelian Lazatto berada pada kategori baik karena mendapatkan skor sebesar 79% 

4. Berdasarkan hasil perhitugan pada uji T (uji parsial), didapati hasil bahwa secara parsial variabel Kualitas 

Produk (X1) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Lazatto di Sukabumi. Maka H0 

ditolak dan H1 diterima.  

5. Berdasarkan hasil perhitugan pada uji T (uji parsial), didapati hasil bahwa secara parsial variabel Brand 

Image (X2) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Lazatto di Sukabumi. Maka H0 

ditolak dan H2 diterima.  

6. Berdasarkan hasil perhitungan pada Uji F, didapatkan hasil bahwa variabel Kualitas produk (X1) dan Brand 

Image (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Lazatto di 

Sukabumi. Maka H0 ditolak dan H3 diterima 

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang diajukan oleh peneliti kepada 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini, yaitu diantaranya: 

1. Saran Bagi Perusahaan 

a. Berdasarkan hasil skor persentase terendah variabel kualitas produk yaitu <produk yang disajikan Lazatto 

memiliki cita rasa yang khas=, Maka diharapkan Lazatto dapat membuat variasi makanan baru seperti 

membuat varian saus baru dengan cita rasa yang khas yang hanya dimiliki oleh Lazatto dan belum 

dimiliki oleh kompetitor lainnya. 

b. Berdasarkan hasil skor persentase terendah variabel brand image yaitu <Saya tidak akan beralih ke tempat 

makan lain selain Lazatto=. Maka diharapkan Lazatto dapat lebih menonjolkan promosi baik secara 

online, dengan menggunakan social media marketing seperti endorse melalui media sosial Instagram. 

Kemudian secara offline seperti membuat spanduk didepan gerai yang berisikan bentuk promo yang ada 

pada perusahaan untuk menarik konsumen membeli Lazatto dan tidak membeli ke tempat makan lain. 

c. Berdasarkan hasil skor persentase terendah variabel keputusan pembelian yaitu <Saya akan melakukan 
pembelian produk Lazatto secara terus menerus di kemudian hari=. Maka Lazatto dapat membuat Stempel 

Card Program. Semakin banyak konsumen mengumpulkan stempel, maka akan mendapatkan makanan 

atau minuman dengan diskon tertentu ataupun promo special. Program ini dapat membuat keterikatan 

antara perusahaan dan konsumen untuk terus membeli dikemudian hari.  

2. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar melakukan penelitian diluar kualitas produk dan brand 

image  yang menjadi faktor proses keputusan pembelian. 

b. Memperluas area penelitian dan menggunakan sampel lebih banyak dari penelitian sebelumnya agar 

memperoleh data yang lebih kuat dari penelitian sebelumnya. 
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